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ABSTRAK 

 

 

AHMAD HARISQI, studi tentang Perancangan Prototipe Sistem Monitoring Suhu 

Heater menggunakan Mikrokontroller secara Real Time, Politeknik Pelayaran Surabaya. 

Dibimbing oleh Antonius Edy Kristiyono M.Pd, M.Mar.E dan Romanda Annas 

Amrullah,S.ST ,MM 

 

Berhubung dengan hal tersebut, maka penulis meneliti dan mempelajari tentang 

Perancangan Prototipe Sistem Monitoring suhu Heater menggunakan Mikrokontroller 

secara Real Time. Dalam hal ini terkait dengan teori Microcontroller berbasis 

NodeMCU ESP8266, Komunikasi Serial, Prinsip Penyimpanan Data Base dan 

Teknologi Sensor. Sistem akan membaca suhu dari Heater dan data suhu tersebut akan 

dikirim akan dikirim oleh sensor untuk kemudian hasil dari sensor akan diproses oleh 

mikrokontroller dan hasil proses tersebut akan dikirimkan ke perangkat keluar. 

Penelitian ini menggunakan sumber daya AC ke DC atau Baterai untuk mengaktifkan 

sensor, mikrokontroller, dan database. Untuk mengirim data suhu secara realtime, 

digunakan komunikasi serial antara mikrokontroller dan database. Database dipilih 

sebagai penyimpanan karena memiliki ruang penyimpanan data yang besar, sehingga 

mampu menyimpan data suhu sebelumnya yang akan dijadikan acuan atau referensi 

untuk mengetahui apakah suhu berada pada batas normal atau tidak. Sehingga pada 

akhirnya dapat membantu awak kapal untuk mencegah dan meminimalisir kerusakan 

atau masalah pada Heater dan dari data Pengujian Module Alat Monitoring Suhu 

Heater dan Hasil Nilai Rata-Rata Eror yang terjadi pada alat ialah 4,07%. 

Kata kunci : Monitoring suhu , ESP8266, bylink 
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ABSTRACT 

 

 

AHMAD HARISQI, study of analysis of the boiler temperature control of MT Ship, 

Surabaya Shipping Polytechnic. Supervised by Antonius Edy Kristiyono M.Pd, M.Mar.E 

and Romanda Annas Amrullah,S.ST , MM 

 

In connection with this, the authors research and learn about the Design of a Heater 

Temperature Monitoring System Prototype using a Microcontroller in Real Time. In this 

case related to NodeMCU ESP8266 based microcontroller theory, Serial 

Communication, Data Base Storage Principle and Sensor Technology. The system will 

read the temperature from the Heater and the temperature data will be sent by the sensor 

and then the results from the sensor will be processed by the microcontroller and the 

results of the process will be sent to the outgoing device. This study uses an AC to DC 

power source or a battery to activate sensors, microcontrollers, and databases. To send 

temperature data in real time, serial communication is used between the microcontroller 

and the database. The database was chosen as storage because it has a large data 

storage space, so it is able to store previous temperature data that will be used as a 

reference or reference to find out whether the temperature is within normal limits or not. 

So that in the end it can help the crew to prevent and minimize damage or problems to 

the Heater and and the average error value that occurs in the tool is 4.07%. 

Keywords: Temperature Monitoring, ESP8266, bylink 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Heater qmemerlukan qSumber qEnergi qguna qmemanaskan qair qyang qakan qdi qubah qmenjadi  

qair qpanas qatau qair qhangat  qyang qkemudian qair qpanas qatau qair qhangat qtersebut qakan qdi 

qgunakan quntuk qkebutuhan qsehari-hari qdi qatas qkapal. qUntuk qmelakukan  qkebutuhan  

qtersebut qheater qmemerlukan  qsumber qenergi quntuk qdapat  qbekerja, qpendistribusian 

qenergi qyang qdi qbutuhkan qoleh qheater qdapat  qdi qkontrol. qNamun qsaat qini qpengontrolan  

qkerja qheater qdilakukan  qdengan  qcara qmanual qdan qterkadang qheater qakan qbiarkan qtetap 

qhidup qselama qkebutuhan qterpenuhi qdikarenakan qterdapat qpekerjaan qlain qyang qharus qdi  

qkerjakan qoleh qoperator qyang qmengoprasikan qheater. qDengan qbekerjanya qheater qsecara 

qterus qmenerus qmaka qheater qakan qterus qmenerus qmemerlukan qsumber qenergi quntuk 

qmelakukan qpemanasan  qsehingga qterjadi  qketidak qefisiensian  qpenggunaan qsumber 

qenergi. 

 

 qUntuk qmelakukan qefisiensi qpenggunaan qair qpanas qtapi qtetap qmendapatkan qkinerja qheater 

qyang qoptimal. qMaka qdiperlukan qsuatu qsistem qyang qdigunakan quntuk qmemonitor 

qtemperatur qsuhu qair  qpanas qpada qheater qsehingga qheater qdapat  qbekerja qketika qsuhu qdari 

qheater qberkurang qdan qdapat  qdihentikan qketika qsuhu qheater qsudah qmelebihi qbatas. 

qSehubungan qdengan qhal qtersebut  qdi qatas qmaka qpenulis qmelaksanakan qKarya qIlmiah  

qTerapan qini qdengan qjudul q 

 

 

 

“PERANCANGAN PROTOTIPE SISTEM MONITORING  TEMPERATUR 

SUHU HEATER MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER SECARA REAL 

TIME” 
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B. BATASAN qMASALAH 

 qPada qproposal qpenelitian qini qpenulis qakan qmembatasi qmasalah qpada qhal-hal qyang 

qberkaitan qdengan qpembuatan qprototipe qberbasis qmikrokontoller qNodeMCU  

qESP8266 qguna qmemantau qtemperatur qsuhu qpada qheater. 

C. RUMUSAN qMASALAH 

 qDari quraian qlatar qbelakang  qdi qatas, qmaka qdapat qdiambil qbeberapa qpokok  

qpermasalahan qyang quntuk qselanjutnya qdiberikan qrumusan qmasalah qagar  

qmemudahkan qdalam qsolusi qpemecahannya.  qAdapun qpokok qpermasalahan  qsebagai  

qberikut q: 

1. Bagaimana qmerancang qprototipe qsistem qmonitoring qtemperatur qsuhu qheater qdengan  

qmikrokontroller qNodeMCU 

2. Bagaimana qhasil qpengujian qprototipe qsistem qmonitoring qtemperatur qsuhu qheater qyang 

qdi qrancanng 

D. TUJUAN qPENELITIAN 

 qBerdasarkan qrumusan qmasalah qyang qtelah qdiuraikan qdi qatas, qmaka qadapun qtujuan 

qyang qingin qdicapai qdalam qpenulisan qproposal qini qdiantaranya qadalah q: 

1. Untuk qmerancang qprototipe qsistem qmonitoring qtemperatur qsuhu qheater qdengan  

qmenggunakan qmikrokontroller qNodeMCU 

2. Melakukan qpengujian qhasil qrancangan qprototipe qsistem qmonitoring qtemperatur qsuhu  

qheater qmenggunakan qmikrokontroller qberbasis qNodeMCU qESP8266. q 

E. MANFAAT qPENELITIAN 

 qManfaat qdari qpenelitian qini qadalah q: 

1. Bagi qpenulis. 
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 qPenelitian qini qmerupakan qkesempatan qbagi qpenulis quntuk qmenerapkan  qdan  

qmenguji qteori-teori qyang qsudah qdidapat qdan qmenambah qpengetahuan  qpenulis 

qtentunya qtentang qmasalah-masalah qyang qditeliti 

2. Bagi qpembaca. 

 qSebagai qpengetahuan qdan qmembantu qpembaca qdalam qmeningkatkan  

qperbendaharaan qilmu, qserta qsebagai qacuan quntuk qmelakukan qtindakan qyang  

qberhubungan qdengan qmasalah qtersebut qdiatas. 

3. Bagi qlembaga qpendidikan. 

 qKarya qIlmiah qTerapan qini qdapat qmenambah qperbendaharaan qperpustakaan  

qPoliteknik qPelayaran qSurabaya qdan qmenjadi qreferensi qbagi qsemua qpihak 

qyang qmembutuhkannya. 

4. Bagi qperusahaan qpelayaran. 

 qDari qhasil qpenelitian qini qdiharapkan qmenjadi qbahan qpenghubung qperusahaan  

qdalam qmembuat qprogram qdan qkebijakan-kebijakan qperawatan qdan 

qpengetesan qpada qsemua qalat qbantu qdi qkapal qterutama qHeater. 

5. Bagi qpembaca. 

 qSebagai  qpengetahuan  qdan qmembantu qpembaca qdalam  qmeningkatkan  

qperbendaharaan qilmu, qserta qsebagai  qacuan quntuk qmelakukan qtindakan  

qyang qberhubungan  qdengan qmasalah qtersebut qdiatas. 

6. Bagi qlembaga qpendidikan. 

 qKarya qIlmiah qTerapan qini qdapat qmenambah qperbendaharaan  qperpustakaan  

qPoliteknik qPelayaran qSurabaya qdan qmenjadi qreferensi qbagi qsemua qpihak 
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qyang qmembutuhkannya. 

7. Bagi qperusahaan qpelayaran. 

 qDari qhasil qpenelitian qini qdiharapkan qmenjadi qbahan qpenghubung  

qperusahaan qdalam qmembuat qprogram qdan qkebijakan-kebijakan  qperawatan 

qdan qpengetesan qpada qsemua qalat qbantu qdi qkapal qterutama qHeater.



 

8 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 
 

Table 2.1 review penelitian sebelumnya 

No. Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

 
 

1 

 
 
 

 
 
 
 

 

 

SHOFI 

qSYARIFUDI

N, qRIZKY 

qMUBAROK, 

qEDMUND 

qUCOK 

qARMIN, q( 

qPROGRAM 

qSTUDI 

qTEKNIK 

qELEKTTRO, 

qUNIVERSITA

S 

qPERADABA

N qBUMI qAYU 

q) q 

 
 
RANCANG 

qBANGUN qSISTEM 

qMONITORING 

qSUHU q& qPAKAN 

qKANDANG 

qAYAM qBERBASIS 

qINTERNET qOF 

qTHINGS 

qMENGGUNAKAN 

qNODEMCU 

qESP8266 q 

 

 
 

1. Pada qtampilan qmonitoring 

qsuhu qdan qpakan qberbasis 

qinternet  qof qthings qdi 

qwebsite qterdapat  qsemua 

qinformasi qdari q 
data qsensor qyang qdikirim. 

qPada qwebsite qini qdata-data 

qtersebut  qditampilkan 

qkeseluruhan qdari qdata 

qsuhu, qkelembaban, q 
sisa qair qdan qsisa qpakan. 

qPada qmenu qdibawah, 

qterdapat  qdata qlogging qyang 

qdapat  qdilihat  quntuk 

qmengetahui qhistory 
pengiriman qdata qsecara 

qrealtime. 
 

2. user/peternak qdapat  

qmengakses qmelalui q 
aplikasi qtelegram qpada 

qsmartphone qataupun qpada 

qaplikasi qtelegram qweb qdan 

qdesktop. qBerbeda qdengan 

qm qonitoring qyang 

qditampilkan qpada qwebsite 

qpada qtelegram qbot  qini 

qhanya qspesifik quntuk 

qpengecekan qtertentu.- q 
 
 
 
 
 
-Ada q4 qdata qyang  qdapat  

qdiakses qmelalui qtelegram 

qbot  qini, qyakni qpengecekan 

qsuhu, qkelembaban, 

qkeadaan qpakan, qdan 

qkeadaan qair qminum q 

 

1. Jika qpenelitian 

qsebelumnya qmeneliti 

qdengan qmenggunakan q4 

qdata qyang qdapat  qdi qakses 

qmelalui qtelegram qbot  qini 

qyaitu qpengecekan qsuhu, 

qkelembaban, qkeadaan 

qpakan, qdan qkeadaan qair 

qminum qsecara qrealtime. 

sedangkan qpenelitian 

qsaat  qini qhanya qmeneliti 

qdengan qmenggunakan q1 

qdata qyaitu qmemonitoring  

qsuhu qheater qsecara qreal 

qtime qlewat  qmedia qweb 

qatau qapk qbylnk 
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secara qrealtime 
 

3. untuk qmengetahui qnilai 

qdata qsensor qdiperlukan 

quser qmelakukan qperintah 

qterlebih qdahulu, qkemudian 

qrespon qTelegram qbot  

qmengirimkan qhasil qdata 

qyang  qdikirimkan 

qNodeMCU qESP8266. 

qperintah qyang qdigunakan 

qdalam qmonitoring qmelalui 

qnotifikasi qTelegram qbot 
tersebut  qmenjelaskan 

qperintah qyang qdigunakan 

qdalam qmengakses 

qtelegram qbot, quser qhanya 

qperlu qmasuk qkedalam 

qtelegram qyang qtelah qdibuat  

quntuk qsistem qmonitoring 

qsuhu qdan qpakan qpada 

qkandang qayam qdengan 

qnama qbot  

qLintangsongo_bot. 
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2 
 

RIO qJON 

qPITER qS 

q(PROGRAM 

qSTUDI 

qTEKNIK 

qELEKTRO, 

Fakultas 

qTeknik, 

qUniversitas 

qIndonesia q), 

q2009 

 

RANCANG 

qBANGUN 

qSISTEM 

qPEMANTAU 

qSUHU 

qRUANGAN 

qDENGAN 

qMEDIA qWEB 

qSERVER 

qBERBASIS 

qMIKROKONTR 

qOLLER 

qAT89S51 

 

1. Sistem qini qDapat  

qdisimpulkan qsecare qgaris 

qbesar qyaitu qPada qalat  qini 

qsensor qakan qmendeteksi 

qperubaban qsuhu 

qlingkungan qsekitar 

qsensor, qkemudian qdata 

qdiolah qlewat  

qmikrokonlroller 

qAT89S51, qkemudian 

qlevel qtegangan qdan qmikro  

qdiubah qoleh qmax q232, 

qhingga qmenjadi qlevel 

qtegangan qyang qsesuai 

qdengan qlevel qtegangan 

qpada qkomputer- 

 

2. Sistem qPemantau qsuhu 

qruangan qini qbekerja 

qdengan qbaik qkarena 

qmemiliki qnilai qerror qdan 

qpersentase qerror qyang 

qmasih qkecil, qdimana 

qHasil qpercobaan 

qmenunjukkan qbahwa 

qsistem qpengukuran qdata 

qsuhu qmemiliki qerror 

rata-rata qnilai qsebesar 

q0.86068966 q, qdan qrata q— 

qrata qpersentase qerror 

qsebesar q3.071732106 

3. Apabila qbasil 

qpengukuran q ingin 

q dapat  qdiakses q melalui 

q internet  qmaka qharus q--

menggunakan qweb 

qbrowser qdiamana 

qpengaturan qIP qnya 

qadalah qhttp://localbost  

qor qhttp://127.0.0.l. 

qSetelah qpermintaan 

qlayanan qditerima qoleh 

 
1. Jika qpenelitian 

qsebelumnya 

qmenggunakan 

qmikrokontroller 

qA89S56. qsedangkan 

qpenelitian qkali qini 

qmenggunakan 

qmikrokontroller 

qberbasis qNodeMCU 

qESP q8266. q 
 

http://localbost/
http://localbost/
http://127.0.0.l/
http://127.0.0.l/


 

11 
 

 

 qDari q kedua  q penelitian q tersebut  q t idak  q menjelaskan qtentang: 

1. Perancangan q prototipe q pengukur q suhu  q heater q mengunakan qmikrokontroller 

qNodeMCU q 

2. Pengukuran qsuhu quap qsecara qreal qtime 

Maka q penulis q melakukan q penelitian q yang qdi q beri q judul q “PERANCANGAN qPROTOTIPE 

qSISTEM qMONITORING qTEMPERATUR q SUHU qHEATER qMENGGUNAKAN  

q MIKROKONTROLLER q SECARA qREAL qTIME 

 

B. STUDI q LITERATUR 

 

1. 3 qJENIS  qENERGI qWATER qHEATER 

a) Water qHeater qdengan qLiquid qlebih qmenguntungkan qdibandingkan qdengan qwater 

qwebserver qdan qdiproses 

qmaka qlayanan qyang 

qnanti qakan qdiberikan 

qoleh qweb qserver qadalah 

qberupa qtampilan qsuhu  

qyang  qterukur. 

 

4. Pada qrancangan qini 

qhubungan qantan 

qpemantau qpada 

qtampilan qdi qcomputer 

qdengan qalat  qpemantau 

qakan qdiwakili qdiwakili 

qoleh qhubungan 

antan qclient qdan qserver 



 

12 
 

qheater qlistrik qmaupun qmaupun qwater qheater qenergi qmatahari. qKeuntungan qwater qheater 

qLiquid qyaitu qair qpanas qyang  qdihasilkan qtidak  qterbatas, qselama qair  qdan qLiquid qmasih qada 

qmaka qair qpanas qdapat  qdihasilkan qkapan qsaja, qtidak qtergantung qcuaca qdan qhemat  qlistrik,  

qcepat  qpanas qtetapi qtidak qramah qlingkungan qdikarenakan qgas qbuang qyang qdihasilkan 

 
Gambar q2.1 qSkema qwater qheater qdengan qenergi qLiquid 

Sumber qgambar q(https:www.fyple.co.za/company/national-gas-installers-alberton-2eh599d/ q) 

 

b) Water qHeater qTenaga qListrik qsangat  qtergantung qlistrik qyang qtersedia, qbaik qdari qPLN  

qmaupun qGenerator, qjika qlistrik qmati qmaka qair qpanas qtidak  qdapat  qdiperoleh, qkerugian 

qyang qlain qadalah qdi qperlukan qbeberapa qwaktu quntuk qmemanaskan qair, qboros qlistrik  

qmeskipun qramah qlingkungan. 
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Gambar 2.2 Skema water heater dengan energi listrik 

Sumber gambar ( http:sandforlegenda.blogspot.com/2012/09/Electric-Water-Heater-

Pemanas-Air-Listrik.Html?m=1 ) 
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c) Water qHeater qTenaga qMatahari qsangat  qtergantung qcuaca. qJika qcuaca qmendung qatau 

qhujan, qkebutuhan qair qpanas qtidak qdapat  qdipenuhi. qWaktu qmalam qhari qwater qheater qini 

qtidak  qdapat  qdi qfungsikan. qKapasitas qair qpanas qterbatas, qtidak qcepat  qpanas qhemat  qlistrik  

qdan qramah qlingkungan. 

 
 q 

 qSumber qgambar q( qhttp://www.onecommunityglobal.org/sustainable-water-heating/ q) 

2. Mikrocontroller 

a) Pengertian q Mikrocontroller 

 qMikrokontroller qadalah qsuatu qalat qelektronika qdigital qyang qmempunyai qmasukan qdan 

qkeluaran qserta qkendali qdengan qprogram  qyang qbisa qditulis qdan qdihapus qderngan qcara 

qkhusus. qSelain qprogram qyang qdibuat quntuk qmenjalankan qMikrokontroller,  

qMikrokontroller qjuga qbaru qdapat qbekerja qjika qterdapat qkomponen qpendukung,  

qkomponen qtersebut qbiasanya qberupa qsensor qsensor qdan qjuga qkomponen qkeluaran 

Gambar  2.3 Skema water heater dengan energi matahari 

http://www.onecommunityglobal.org/sustainable-water-heating/
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qmisalnya qLCD, qseven-segment, qactuator, qservo qmotor, qdan qlain-lain. 

Terdapat  qbeberapa qjenis qMikrokontroller qyang  qdapat  qdi qgunakan qsebagai qalat quntuk 

qmemonitor qsuhu qdari qheater qsalah qsatunya qadalah qNodeMCU qESP8266. 

NodeMCU qadalah qfirmware qberbasis qLua qopen-source qdan qpapan qpengembangan 

qyang qditargetkan qkhusus quntuk qAplikasi qberbasis qIoT. qIni qtermasuk qfirmware qyang  

qberjalan qpada qESP8266 qWi-Fi qSoC qdari qEspressif qSystems, qdan qperangkat  qkeras qyang  

qdidasarkan qpada qmodul qESP-12. 

b) NodeMCU qESP8266 

 

 qNodeMCU qadalah qsebuah qboard qelektronik qyang qberbasis qchip qESP8266  qdengan 

qkemampuan qmenjalankan qfungsi qmikrokontroler qdan qjuga qkoneksi qinternet q(WiFi).  

qTerdapat qbeberapa qpin qI/O qsehingga qdapat qdikembangkan qmenjadi qsebuah qaplikasi  

qmonitoring qmaupun qcontrolling qpada qproyek qIOT. qNodeMCU qESP8266 qdapat  

qdiprogram qdengan qcompiler-nya qArduino, q 

 q-menggunakan qArduino qIDE. qBentuk qfisik qdari qNodeMCU qESP8266, qterdapat qport  

qUSB q(mini qUSB) qsehingga qmemudahkan qdalam qpemrogramannya q(Dewi q2019).  

qNodeMCU qESP8266 qmerupakan qmodul  qturunan qpengembangan qdari qmodul  

qplatform qIoT q(Internet qof qThings) qkeluarga qESP8266 qtipe qESP-12.  qSecara qfungsi  

qmodul qini qhampir qmenyerupai  qdengan qplatform qmodul qarduino,  qtetapi qyang  

qmembedakan qyaitu qdikhususkan  quntuk qConnected qto qInternet q(Dewi q2019) q 
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Sumber qgambar 

(https://i2.wp.com/randomnerdtutorials.com/wp-

content/uploads/2019/05/ESP8266-NodeMCU-kit-12-E-pinout-gpio-

pin.png?w=817&ssl=1) 

 

c) Memori 

 qNodeMCU qESP8266 qmemiliki q128Kb qRam, q4 qMB qmemori qFlash, qdan qkecepatan  

qclock qmaksimum q160MHz q(80 q-160). qArus qoperasi qadalah q80mA q(rata-rata).  

qESP8266 qMengintegrasikan qchip qtransceiver qWi-Fi qHT802 q11.40b q/ qg q/ qn quntuk 

qkonektivitas qWiFi qdan qmemberikan qkeuntungan qtambahan quntuk qmenciptakan  

qjaringannya qsendiri qsehingga qmemungkinkan qperangkat qlain qterhubung qlangsung  

qdengannya. 

d) Sensor qTermocouple 

 qSensor qPanas qtermocouple qadalah qsebagai qalat  qbantu qyang qdi qgunakan quntuk qmemberikan 

qnilai qmasukan qsehingga qmikrokontroller qdapat  qmengetahui qsuhu  qyang  qterdapat  qdi qdalam 

Gambar  2.4 NodeMCU ESP8266 

https://i2.wp.com/randomnerdtutorials.com/wp-content/uploads/2019/05/ESP8266-NodeMCU-kit-12-E-pinout-gpio-pin.png?w=817&ssl=1
https://i2.wp.com/randomnerdtutorials.com/wp-content/uploads/2019/05/ESP8266-NodeMCU-kit-12-E-pinout-gpio-pin.png?w=817&ssl=1
https://i2.wp.com/randomnerdtutorials.com/wp-content/uploads/2019/05/ESP8266-NodeMCU-kit-12-E-pinout-gpio-pin.png?w=817&ssl=1
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qboiler, qyang qkemudian qnilai qmasukan qtersebut  qakan qdiproses qoleh qmikrokontroller qdan qdi 

qtampilkan qpada qkomponen qkeluaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber qgambar q(https://www.ebay.com/itm/MAX6675-Module-K- qType-

Thermocouple-Temperature-Sensor-for-Arduino-AL- 

/292578162105) 

 

 

e)  qDisplay qElectronik 

 qDisplay qelektronik qadalah qsalah qsatu qkomponen qelektronika qyang qberfungsi qsebagai 

qtampilan qsuatu qdata, qbaik qkarakter,  qhuruf qataupun qgrafik.  qLCD q(Liquid qCristal 

qDisplay) qadalah qsalah qsatu qjenis qdisplay qelektronik qyang qdibuat qdengan qteknologi  

qCMOS qlogic qyang qbekerja qdengan qtidak qmenghasilkan qcahaya qtetapi qmemantulkan 

qcahaya qyang qada qdi qsekelilingnya qterhadap qfront-lit qatau qmentransmisikan qcahaya 

qdari qback-lit. qLCD q(Liquid qCristal qDisplay) qberfungsi qsebagai  qpenampil qdata qbaik 

qdalam qbentuk qkarakter,  qhuruf, qangka qataupun qgrafik 

Gambar  2.5 Termocouple 

http://www.ebay.com/itm/MAX6675-Module-K-
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Gambar q2.6 qDisplay qElektronik 

Sumber qgambar q( qhttps://elektronika-dasar.web.id/wp- qcontent/uploads/2012/06/LCD-

HD-4470-300x200.jpg q ) 

 

 

f) Internet qOf qThings q( qIOT q) 

 

 qInternet qof  qThings q(IoT) qmerupakan qsuatu qkonsep qyang qbertujuan quntuk qmemperluas 

qmanfaat  qdari qkonektivitas qinternet  qyang qtersambung qsecara qterus qmenerus. qPada qdasarnya 

qIoT qmengacu qpada qbenda qyang qdapat  qdiidentifikasikan qsecara qunik  qsebagai qrepresentative  

qvirtual qdalam qstruktur qberbasis qinternet. qCara qKerja qIoT qadalah qinteraksi qantara qsesama 

qmesin qyang qterhubung  qsecara qotomatis qtanpa qcampur qtangan quser qdan qdalam qjarak  qberapa 

qpun. qAgar qtercapainya  qcara qkerja qIoT qtersebut  qdiatas qinternet  qmenjadi qpenghubung qdi 

qantara qkedua qinteraksi qmesin qtersebut, qsementara quser qhanya qbertugas qsebagai qpengatur 

qdan qpengawas qbekerjanya qalat  qtersebut  qsecara qlangsung. qManfaat  qyang qdidapatkan qdari 

qkonsep qIoT qialah qpekerjaan qyang qdilakukan qbisa qmenjadi qlebih qcepat, qmudah qdan qefisien.  

qSistem qdasar qdari qIoT qterdiri qdari q3 qhal qyaitu:  qa. qHardware/fisik q(Things) qb. qKoneksi 

qInternet  qc. qCloud qData qCenter, qtempat  quntuk qmenyimpan qatau qmenjalankan qaplikasinya.  
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qSecara qsingkat  qdapat  qdikatakan qInternet  qof qThings qadalah qdimana qbendabenda qdi qsekitar  

qkita qdapat  qberkomunikasi qantara qsatu qsama qlain qmelalui qsebuah qjaringan qseperti qinternet. 

g) Aplikasi qBYLNK 

 

 qBLYNK qadalah qplatform quntuk qaplikasi qOS qMobile q(iOS qdan qAndroid) qyang  qbertujuan 

quntuk qkendali qmodule qArduino, qRaspberry qPi, qESP8266, qWEMOS qD1, qdan qmodule  

qsejenisnya  qmelalui qInternet. qAplikasi qini qmerupakan qwadah qkreatifitas quntuk qmembuat  

qantarmuka  qgrafis quntuk qproyek  qyang  qakan qdiimplementasikan qhanya qdengan qmetode qdrag 

qand qdrop qwidget. 

 

Gambar q2.7 qAplikasi qBylnk qmonitoring qsuhu qheater 

Sumber qgambar qPribadi 
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h) Wifi q 

 qHotspot  q(Wi-Fi) qadalah qsatu qstandar qWireless qNetworking qtanpa qkabel, qhanya qdengan 

qkomponen qyang  qsesuai qdapat  qterkoneksi qke qjaringan. q(Priyambodo, q2005: q1). qWi-Fi 

qmerupakan qsingkatan qdari qWireless qFidelity qyaitu qsebuah qmedia qpenghantar 

qkomunikasi qdata qtanpa qkabel qyang qbisa qdigunakan quntuk qkomunikasi qatau qmentransfer  

qprogram qdan qdata qdengan qkemampuan qyang  qsangat  qcepat. qWi-Fi qjuga qdapat  qdiartikan 

qteknologi qyang qmemanfaatkan qperalatan qelektronik quntuk qbertukar qdata qdengan 

qmenggunakan qgelombang qradio  q(nirkabel) qmelalui qsebuah qjaringan qkomputer, 

qtermasuk qkoneksi qinternet  qberkecepatan qtinggi q(Karim, qR., qSumendap, qS. qS., q& 

qKoagouw, qF. qV. qI. qA. q2016). q 

 

 qIstilah qWi-Fi qbanyak qdikenal qoleh qmasyarakat  qsebagai qmedia quntuk qinternet  qsaja,  

qnamun qsebenarnya qbisa qjuga qdifungsikan qsebagai qjaringan qtanpa qkabel q(nirkabel)  

qseperti qd qiperusahaan-perusahaan qbesar qdan qjuga qdi qwarnet. qJaringan qnirkabel qtersebut  

qbiasa qdiistilahkan qdengan qLAN q(local qarea qnetwork). qSehingga qantara qkomputer 

qdilokasi qsatu qbisa qsaling qberhubungan qdengan qkomputer qlain qyang  qletaknya qberbeda.  

qSedangkan quntuk qpenggunaan qinternet, qWifi qmemerlukan qsebuah qtitik qakses qyang  qbiasa  

qdisebut  qdengan qhotspot  quntuk qmenghubungkan qdan qmengontrol qantara qpengguna qWi-Fi  

qdengan qjaringan qinternet  qpusat. q 

Sebuah qhotspot qpada qumumnya qdilengkapi qdengan qpassword qyang qbisa qmeminimalisasi 

qsiapa qsaja q15 qyang qbisa qmenggunakan qfasilitas qtersebut. qIni qsering qdigunakan qoleh 

qpengguna qrumahan, qrestoran, qswalayan, qcafé qdan qhotel 

( qAbdullah, qM. q2018) 
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Gambar q2.8 qWifi 

Sumber qgambar 

q(https://th.bing.com/th/id/OIP.ODArRGlc41E2N0rzBRBjMgHaEP?pid=ImgDet&rs=1

) 

  

https://th.bing.com/th/id/OIP.ODArRGlc41E2N0rzBRBjMgHaEP?pid=ImgDet&rs=1
https://th.bing.com/th/id/OIP.ODArRGlc41E2N0rzBRBjMgHaEP?pid=ImgDet&rs=1
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BAB qIII 

qMETODE q PENELITIAN 

 

A. JENIS qPENELITIAN 

 qDalam qpenelitian qini, qjenis qpenelitian qyang qdigunakan qpeneliti qdalam qmenyusun 

qkarya qilmiah qterapan qini qadalah qpenelitian qR&D q(Research qand qDevelopment). 

qPenelitian qPengembangan qadalah qsuatu qusaha quntuk qmengembangkan qsuatu qproduk 

qyang qefektif quntuk qdigunakan qsekolah, qbukan quntuk qmenguji qteori q(Gay, q1990). 

qDalam qbahasa, qResearch qberarti qmencari qkembali qatau qpenelitian, qsedangkan 

qDevelopment qberarti qpengembangan,  qjadi qdapat qdisimpulkan qbahwa qpenelitian 

qdengan qmetode qR&D qadalah qproses qatau qtahapan quntuk qmengembangkan  qsuatu 

qproduk qyang qbaru qatau qmengembangkan qproduk qyang qtelah qada qsebelumnya. qProduk 

qyang qdimaksudkan qpeneliti qdalam qkarya qilmiah qterapan. qDalam qpenelitian qini, 

qpeneliti qmemanfaatkan qteori qsistem qmonitoring  qsuhu qheater qyang qbisa qdi qpantau 

qmelalui qmedia qweb qdan qapk qbylink qdengan qmenggunakan  qMikrokontroller qNode 

qMCU qESP8266. 

B. LOKASI qDAN qWAKTU qPENELITIAN 

1. Waktu qpenelitian 

 qPeneliti qakan qmelaksanakan qpenelitian qketika qpraktek qdarat qkurang qlebih q6 qbulan 

quntuk qmengambil qdata-data qpenelitian qdan qmembuat qsebuah qprojek, qkemudiaan q6 

qbulan qdi qkapal qketika qpraktek qlayar quntuk qmemenuhi. qpersyaratan qguna 

qmenyelesaikan  qpendidikan.  qSehingga qpada qbagian qakhir qpeneliti qbisa qmemperoleh 

qkesimpulan qatas qmasalah qyang qada qpada qproposal qini. 
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2. Tempat qpenelitian 

 qPenelitian qakan qdilaksanakan  qoleh qpeneliti qsaat qpraktek qdarat  qdi qlaboratorium  

qPoliteknik qPelayaran  qSurabaya, qdan qdi  qkapal qniaga qpada qsaat qpraktek  qlayar  

qsekaligus quntuk qmemenuhi  qpersyaratan qguna qmenyelesaikan qpendidikan. q 

3. Jenis qpenelitian 

 qJenis qpenelitian qini qmerupakan qpenelitian qeksperimental, qdimana qproses qyang 

qdilakukan qadalah qPERANCANGAN qPROTOTIPE qSISTEM qMONITORING  

qTEMPERATUR qSUHU qHEATER qMENGGUNAKAN qMIKROKONTROLLER 

qSECARA qREAL qTIME 

C. SUMBER qDATA qDAN qTEKNIK  qPENGUMPULAN qDATA 

1. Sumber qdata 

a. Data qPrimer 

 qData qprimer qadalah qdata qyang qdi qkumpulkan qoleh qpeneliti qdengan qmaksud qkhusus 

quntuk qmenyelesaikan qpenelitian qyang  qsedang qdilakukan.  qData qdikumpulkan qsendiri  

qoleh qpeneliti qdengan qcara qmelakukan qObservasi, qmelakukan qpercobaan qterhadap 

qperangkat qpenelitian, qserta qmelakukan qwawancara qdengan qpihak qynag qmemiliki 

qkompetensi 

2. Teknik qpengumpulan 

 qDalam qpenelitian, qteknik qpengumpulan  qdata qmerupakan qfaktor qpenting qdemi  

qkeberhasilan qpenelitian. qHal qini qberkaitan qdengan qbagaimana qcara qmengumpulkan 

qdata, qsiapa qsumbernya, qdan qapa qalat  qyang qdigunakan 
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a. Observasi 

 qObrservasi qmerupakan qsalah qsatu qteknik qpengumpulan qdata qyang qdigunakan quntuk 

qmerekam qberbagai qfenomena qyang  qterjadi q(situasi, qkondisi). qTeknik qini qdigunakan qbila 

qpenelitian qditujukan quntuk qmempelajari qproses qkerja, qdan qgejala-gejala qmesin qyang  

qtidak qterlalu qbesar. 

 

b. Percobaan 

 qPercobaan qdigunakan quntuk qmengukur qada qatau qtidaknya qserta qbesarnya qkemampuan 

qobyek qyang qditeliti q(Arikunto, q2006: q223). qSumber qyang qdikenai qtes qbukan qhanya  

qmanusia. qMisalnya qbinatang, qmesin qmobil, qdll. qContoh: qJika qseekor qanjing qpelacak  

qakan qdigunakan qsebagai qpembantu qpolisi quntuk qmendeteksi qnarkoba, qdia qdites qdulu  

qapakah qkiranya qmemiliki qkecerdasan qdan q-penciuman qyang qtajam, qsehingga qada 

qkemungkinan quntuk qdilatih. qSelama qdan qsesudah qlatihan qberlangsung, qanjing qtersebut  

qdites qlagi qberkali-kali quntuk qdiketahui qseberapa qtinggi qpeningkatan qkemampuannya. 

D. TEKNIK  qANALISIS qDATA 
 

 qAnalisis qdata qadalah qtahapan qdalam qproses qpenelitian qdengan qtujuan qmenginvestigasi,  

qmentransformasi q, qmengungkap qpol-pola qgejala qdari qbahan qpenelitian qagar qlaporam 

qdapat qmenunjukan qinformasi,simpulan qdan qatau qmeyediakan qrekomendasi quntuk 

qmembuat  qkebijakan. qData qyang qakan qdianalisa qadalah q: qData qobservasi qdan, qData 

qpercobaan 
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E. FLOWCHART 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Flowchart monitoring suhu heater lewat aplikasi bylnk 
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